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BAB 5  

SARAN DAN KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Momen crack tiang pancang menurut standar JHS adalah sebesar 134.65 

kNm. Dari hasil analisis didapat momen pada tiang 1 (tiang terdekat 

dengan galian) dengan kedalaman galian 1 meter dan jarak galian 55 meter 

dari tiang pancang adalah sebesar 119 kNm yang artinya lebih kecil dari 

momen maksimal yang dapat diterima tiang pancang menurut standar JHS 

(119 kNm < 134.65 kNm) sehingga galian 1 aman dilakukan secara 

langsung. 

2. Dari hasil analisis didapat momen pada tiang 1 dengan kedalaman galian 1 

meter dan berjarak 40 meter dari tiang pancang adalah sebesar 124 kNm 

sehingga galian 2 tidak menimbulkan retak pada pondasi tiang (124 kNm 

< 134.65 kNm). Oleh karena itu, galian 2 aman dilakukan secara langsung. 

3. Untuk galian dengan kedalaman 2.5 meter, ketika dilakukan galian dengan 

jarak 55 meter dari pondasi tiang, momen yang diterima tiang adalah 

sebesar 144 kNm, melebihi batas momen yang dapat diterima tiang agar 

tidak retak (134.65 kNm) sehingga dapat disimpulkan bahwa galian 

sedalam 2.5 meter tidak dapat dilaksanakan secara langsung. Maka dari 

itu, sebelum dilakukan galian 3 dan seterusnya, perlu dilakukan beberapa 

alternatif misalnya galian 3 dilakukan dengan jeda waktu tertentu dari 

galian 2 sehingga tekanan air pori ekses berkurang dan tanah lebih stabil 

untuk digali. Solusi lain yang mungkin dilakukan adalah dengan 

mengubah kemiringan galian. 

4.  Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa jarak dan 

kedalaman galian akan mempengaruhi kestabilan pondasi tiang pada area 

tersebut. Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa semakin 

dekat jarak galian pada pondasi tiang dan semakin dalam dimensi galian 

(dengan kemiringan yang sama), semakin besar momen yang ditimbulkan 

dan membuat pondasi tiang semakin tidak stabil. 
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5.2 Saran 

1. Untuk menentukan parameter yang lebih dekat dengan kondisi lapangan, 

dibutuhkan data uji laboratorium seperti uji triaxial yang diperlukan pada 

setiap lubang bor. 

2. Lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah hanya untuk mengetahui 

deformasi tanah yang mengakibatkan adanya gaya momen dan 

pengaruhnya terhadap pondasi tiang. Tekanan pori ekses yang terdapat 

pada tanah akibat galian tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Lingkup penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

memperhitungkan tekanan air pori ekses yang ada pada area galian. 
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